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Abstrak-Kelapa sawit banyak manfaatnya bagi 
kehidupan sehari-hari.Namun, selain bermanfaat kelapa 
sawit juga berbahaya karena terdapat unsur kimia yang 
tertinggal didalamnya.adanya ganguan produksi Minyak 
Sawit yaitu Tanah, Tanaman, atau tandan buah kelapa 
sawit segar. jika Kuantitas yang besar juga harus diikuti 
oleh kualitas hasil produksi tandan buah segar yang 
tinggi, untuk menghindari dampak negative dari konsumsi 
makanan berasal dari kelapa sawit. 
 Oleh karena itu, penulis menggunakan suatu media 
untuk berbagi pengetahuan Unsur Kimia apa saja yang 
ada pada Tanaman kelapa sawit.Penelitian ini akan 
mengembangkan Sistem Management Pengetahuan 
berupa model pencarian dengan algoritma Turbo 
Boyer Moore dapat membantu membangun 
pengetahuan untuk mengatasi hambatan terhadap 
minyak sawit. 
Kata kunci komponen-; Knowledge Management, 
Minyak Sawit, Tanah, Turbo Boyer Moore Algotrihm, 
Unsur Kimia. 
 
I. Pendahuluan 
Tanaman Kelapa Sawit mempunyai peran 
penting bagi pembangunan perkebunan nasional. 
Indonesia memilikiperkebunansawitterbesar di 
dunia,Indonesia menghasilkan 20.900.000 tonminyak 
sawit/ Crude Palm Oil (CPO), dengan perkebunan 
sawit terluas di dunia sekitar 9,2 juta hektar 
diikuti  Malaysia dan Nigeria [1] 
Kelapa Sawit bisa diolah menjadi berbagai 
produk seperti Crude Palm Oil(CPO) yang dihasilkan 
dari Tandan buah segar yang telah diolah, selain itu 
ada juga yang diolah menjadi Crude Palm Kernel 
Oil (CPKO) dan Palm Kernel Meal. Akhirnya 
produk-produk olahan dari Tandan buah segar kelapa 
sawit ini akan di konsumsi melewati : Industri 
kosmetik, sabun dan deterjen;  industri pengelolahan 
makanan (minyak goreng, produk makanan dan 
mentega);  Industri kimia (campuran cat, pelumas dan 
lilin); Industri energi listrik berbahan 
bakar biofuel/biodiesel sawit ; Industri pakan ternak 
(pellet). Seluruh produk ini akan memberi kemajuan 
pada perekonomian daerah maupun nasional dalam 
Negara Indonesia. 
Tanaman kelapa sawit juga perlu pemupukan 
seperti pupuk P namun akan meningglakan unsur 
kimiaberupa Nitrogen, Kalium, Fosfor, Natrium, 
logam berat dan sebagainya. Unsur kimia ini akan 
masuk ke rantai makanan kedalam TBS (tandan buah 
segar) yang menjadi CPO (Crude Palm Oil ), 
sehingga akan menyebabkan berbagai penyakit seperti 
penyakit ginjal dan penyakit lainnya. Namun ada juga 
unsur kimia yang baik bagi pertumbuhan Tanaman 
Kelapa Sawit.Pengetahuan- pengetahuan kandungan 
kimia dan kandungan kimia tertinggi apa saja yang 
terdapat di dalam Tanaman Kelapa Sawit yang bisa di 
masukan ke dalam Knowledge Management System. 
Analisa dari tanah ini dapat berupa pengalaman yang 
pernah terjadi pada seseorang ataupun pengetahuan 
yang berasal dari ilmu dan teori. 
Knowledge Management adalah proses 
sistematik untuk menemukan, memilih, 
mengorganisasikan, menyarikan dan menyajikan 
pengetahuan dengan cara tertentu, sehingga para 
pekerja mampu memanfaatkan dan meningkatkan 
penguasaan pengetahuan dalam suatu bidang kajian 
yang spesifik, untuk kemudian ada proses 
institusionalisasi agar pengetahuan yang diciptakan 
menjadi pengetahuan perusahaan [2]. 
Didalam Knowledge Management System 
terdapat pendekatan String Matching dianggap bisa 
mengatasi untuk sharing knowledge bagi pengelola, 
sehingga dapat membantu memecahkan masalah yang 
ada. Algoritma string matching ialah suatu algoritma 
yang digunakan untuk memecahkan masalah 
pencocokan suatu teks terhadap teks lain.Dalam 
penelitian ini algoritma string matching yang 
digunakan adalah algoritma Turbo Boyer Moore. 
Dengan dilatar belakangi dapat membantu 
meningkatnya produktivitas dari minyak sawit yang 
berkualitas. 
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II.Tinjauan Pustaka 
Untuk melengkapi pengetahuan penulis 
mengenai latar belakang dan teknologi yang 
digunakan dalam pembuatan sistem, penulis 
melakukan tinjauan literatur. Tinjauan literatur 
dilakukan terutama pada Knowledge Management 
System yang akan dibangun. Studi literatur bersumber 
dari artikel di internet, materi kuliah yang 
mendukung, buku buku yang berkaitan dengan 
teknologi yang digunakan, juga diskusi dengan para 
pakar dan dosen terkait. 
A. Kelapa Sawit 
Kelapa sawit (Elaeis) adalah tumbuhan 
bioindustri yang sangat penting sebagai penghasil 
minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar 
(biodiesel). Perkebunan kelapa sawit  menghasilkan 
keuntungan besar sehingga banyak hutan dan 
perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan 
kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil minyak 
kelapa sawit terbesar di dunia. Di Indonesia 
penyebarannya di daerah Aceh, pantai timur Sumatra, 
Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi.[3]. 
 
B. Knowledge Management 
Knowledge Management adalah usaha untuk 
meningkatkan pengetahuan yang berguna dalam 
organisasi, diantaranya membiasakan budaya 
berkomunikasi antar personil, memberikan 
kesempatan untuk belajar, dan menggalakan saling 
berbagi knowledge.[2] 
 
C. Metode Purposive sampling 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: Mengumpulkan data  menggunakan 
metode purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan suatu teknik pengambilan sampel. secara 
bahasa yaitu berarti sengaja. Jadi, purposive sampling 
berarti teknik pengambilan sempel secara sengaja. 
Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang 
diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh 
peneliti. 
 
III. Metode Pengembangan 
Penerapan Dalam Penelitian ini metode 
pengembangan knowledge management yang akan 
digunakan adalah metode 10-step knowledge 
management roadmap, yang disusun menjadi 4 Tahap 
(Tiwana 1999), Namun pada penelitian ini hanya 
sampai pada Tahap ke III sebagai berikut : 
Tahap 1: Persiapan dan Evaluasi Infrastuktur 
Pada Fase ini merupakan tahap awal dalam  
penelitian, pada tahap ini terdapat dua kegiatan utama 
yakni persiapan dan evaluasi infrastruktur yaitu 
menganalisa infrastruktur yang ada saat ini dan 
menyesuaikan KM  pada PT Perkebunan Mitra Ogan 
meliputi dua langkah yaitu.  
Studi Literarur
Analisis Infrasturktur yang ada
Desain Infrastruktur
Knowledge Management
Audit Terhadap Aset Pengetahuan dan
Sistem yang ada
Rancang Tim Knowledge Management
Analisis Knowledge Management
Desain Knowledge Management
Interface Knowledge Management
Implementasi dan Pengujian
Knowledge Management
Evaluasi Kinerja Knowledge Management
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Tahap I:
Persiapan dan
Evaluasi
Infrasruktur
Tahap II:
Analisis dan
Desain
Knowledge
Management
Tahap III:
Pengembangan
Knowledge
Management
Tahap IV:
Evaluasi
 
a. Langkah 1: Studi Literatur 
Kegiatan pada tahap ini mempelajari lebih detail 
tentang KM dan hal-hal yang berhubungan dengan 
sistem yang nantinya akan di buat di dalam 
pengembangan  diperusahaan selanjutnya. Kegiatan 
yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Membuat  rangkuman dari beberapa penelitian 
sebagai acuan studi literatur yang berkaitan 
dengan perancangan knowledge management 
system. 
2) Mengumpulkan semua data-data yang ada. 
 
b. Langkah 2: Analisis Keberadaan Infrastuktur 
yang ada 
Tahap ini merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk mempelajari pemahaman mengenai komponen 
yang membangun strategi dan kerangka teknologi 
informasi yang akan digunakan dalam KM. Dengan 
menganalisa dan menghitung apa yang sudah tersedia 
pada P.T Perkebunan Mitra Ogan  maka kita bisa 
mengidentifikasi kekurangan dari infrastruktur 
tersebut. Dari hasil analisa tersebut, kita mampu 
membangun KM dengan sumber daya yang sudah ada. 
Kesuksesan KM dapat memberi dukungan untuk 
mencapai perusahaan. Kegiatan menyesuaikan KM 
dengan strategi bisnis dilakukan untuk menghasilkan 
KMS yang sesuai dengan tujuan organisasi. Jika KM 
dibangun tanpa melihat tujuan bisnis organisasi, 
sebaik apapun KM tersebut maka tidak akan berfungsi 
dengan baik. 
Kunci dari kegiatan ini adalah mengidentifikasi 
apa yang bisa digunakan dan tidak bisa digunakan 
dalam KMS. Bagian dari langkah-langkah ini adalah:
1) Menganalisis data-data yang didapat pada 
langkah sebelumnya. 
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2) Melakukan pendataan terhadap data-data yang 
telah didapat, dan infrastruktur yang ada. 
 
Tahap  2: Analisis, Desain Knowledge Management 
System 
Pada tahap ini terdiri dari lima langkah mulai 
dari   desain   hingga pembangunan KMS tersebut. 
Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah 
mendesain infrastruktur yang diinginkan oleh calon 
pengguna sistem, audit terhadap pengetahuan 
perusahaan untuk mengetahui jenis dan sumber 
pengetahuan yang dimiliki saat ini dan sejauh mana 
sistem yang digunakan dalam proses 
pendokumentasian dan sharing pengetahuan kepada 
seluruh karyawan, merancang tim calon pengguna 
sistem dan membuat desain sistem yaitu desain 
interface dari proses bisnis yang akan dibuat Berikut 
adalah penjelasan dari masing-masing kegiatan dalam 
fase kedua ini. 
 
a. Langkah 3: Desain infrastruktur Knowledge 
Management 
Tujuan dari langkah ini yaitu untuk membuat 
perancangan dan pemilihan infrastruktur yang akan 
mendukung KM yang akan dibangun. Langkah ini 
memilih komponen  infrastruktur yang terdapat pada 
PT Perkebunan Mitra Ogan 
 
b. Langkah 4: Audit terhadap asset pengetahuan 
dan sistem yang ada 
Pada langkah keempat knowledge audit dan 
analisis, langkah ini dimulai dengan apa yang telah di 
pahami perusahaan. . Namun sebelum melakukan 
audit, harus dijelaskan pula mengapa kegiatan audit 
ini dibutuhkan. 
 
c. Langkah 5: Rancang Tim Knowledge 
Management 
Tim KM yang dibentuk akan bertugas untuk 
mendesain, membangun, mengimplementasikan, dan  
meletakan KMS. Untuk mendesain  tim KM yang 
ideal mempertimbangkan kemampuan teknis dan 
manajerial dari sumberdaya internal maupun 
eksternal. 
 
d. Langkah 6: Analisis Knowledge Management 
Analisis KM dilakukan untuk menentukan 
kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem yang akan 
dibuat, aktivitas yang dilakukan adalah: 
1. Menganalisis kebutuhan perusahaan akan KM. 
2. Menentukan spesifikasi kebutuhan fungsional 
dan kebutuhan nonfungsional. 
3. Menentukan prioritas kebutuhan sistem. 
 
e. Langkah 7: Desain Knowledge Management 
Pada langkah ini bertujuan untuk membuat 
gambaran proses-proses yang terjadi pada sistem yang 
akan dikembangkan dan hubungan antar data. 
Aktivitas yang dilakukan adalah: 
1) Menentukan input, proses, dan output yang akan 
diterapkan pada perangkat lunak sesuai dengan 
konteks penelitian. 
2) Mengananalisis alur proses-proses sistem yang 
akan diterapkan pada knowledge management. 
3) Membuat penjelasan mengenai proses sistem 
yang berbentuk gambar. 
4) Merancang gambar alur proses dalam bentuk 
DFD dan relasi data dalam bentuk ERD. 
 
Tahap 3: Pengembangan Knowledge Management 
Tahap ini berisi langkah pembuatan interface 
dan implementasi sistem. 
 
a. Langkah 8: Interface Knowledge Management
Kebutuhan-kebutuhan pada langkah ini telah 
didefinisikan dan digambarkan pada langkah 
sebelumnya direpresentasikan ke dalam bentuk 
blueprint perangkat lunak sebelum proses coding 
dimulai., aktivitas yang dilakukan pada langkah ini 
adalah: 
1) Membuat rancangan alur sistem untuk setiap 
proses secara detail dalam dokumen bentuk 
gambar agar mudah dipahami pada saat proses 
coding. 
2)  Membuat rancangan database serta alur data 
pada setiap tabel database secara rinci dalam 
bentuk gambar perancangan logic skema 
database. 
3) Membuat rancangan input, proses, output yang 
akan dihasilkan dari perangkat lunak. 
4) Membuat rancangan user interface untuk setiap 
menu atau fitur-fitur yang akan digunakan pada 
perangkat lunak. 
5) Mendokumentasikan desain perangkat lunak 
KM. 
 
b. Langkah 9: Implementasi dan Pengujian KM 
Langkah ini bertujuan untuk menerjemahkan 
desain yang telah dibuat ke dalam kode-kode dengan 
menggunakan bahasa pemrograman yang telah 
ditentukan oleh programmer dan melakukan 
penyatuan unit program kemudian diuji secara 
keseluruhan, aktivitas yang dilakukan adalah: 
1) Membuat user interface atau tampilan halaman 
perangkat lunak dalam bahasa pemrograman 
HTML dan CSS sesuai dengan rancangan 
interface yang telah ditetapkan. 
2) Membuat database sistem sesuai dengan data 
dan rancangan database yang telah dibuat pada 
tahap sebelumnya dalam bahasa pemrograman 
MySql. 
3)  Membuat coding untuk seluruh proses-proses 
sistem mulai dari input proses, dan output sesuai 
dengan rancangan sebelumnya dengan bahasa 
pemrograman PHP.  
4) Melakukan uji coba terhadap perangkat lunak 
secara rinci mulai dari user interface program, 
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input setiap menu, fungsi-fungsi pada setiap 
proses dan bentuk output yang dihasilkan oleh 
perangkat lunak tersebut. 
5) Membuat dokumentasi instalasi dan konfigurasi 
perangkat lunak. 
6) Membuat dokementasi hasil uji coba perangkat 
lunak yang berguna untuk programmer dalam 
memperbaiki kesalahan dan kekurangan 
perangkat lunak. 
 
Tahap 4: Evaluasi 
Tahap terakhir hanya terdiri dari satu langkah 
yakni mengukur nilai penambahan hasil dari 
implementasi KM. 
 
a. Langkah 10: Evaluasi Kinerja KM 
Tahap terahir yaitu evaluasi terhadap desain yang 
telah dibuat. Evaluasi hasil implementasi KM sangat 
diperlukan untuk dapat mengetahui keefektifan dari 
implementasi KM di suatu perusahaan. Evaluasi 
dilakukan dengan membandingkan kebutuhan 
pengguna dengan analisis dan desain yang telah 
dibuat. Penelitian tidak sampai pada tahap evalusi, 
jadi tahap ini tidak digunakan dalam penelitian. 
 
B. Algoritma Turbo Boyer-Moore 
Algoritma Turbo Boyer Moore adalah 
sebuah perbaikan algoritma Boyer-Moore. Algoritma 
TBM memiliki kesamaan dengan BM yaitu Good 
suffix dan Bad Suffix. Namun Turbo Boyer Moore 
berbeda dengan Boyer Moore, Algoritma ini 
memungkinkan terjadinya lompatan melewati segmen 
faktor dari teks yang cocok dengan akhiran dari 
pattern selama attempt terakhir sehingga sehingga 
memanfaatkan teknik Turbo Shift [6].  Cara Kerja 
algoritma Turbo Boyer Moore ini adalah: 
Pertama : inisialisasi, karena algoritma ini 
menggunakan good-suffix shift dan bad-character 
shift dari algoritma Boyer Moore maka inisialisasi 
dijalankan prosedure preBmBc dan PreBmGs seperti 
algoritma Boyer Moore. 
Kedua : Melakukan proses pencocokan karakter pada 
pattern dengan karakter pada teks. Jiika terjadi 
ketidakcocokan maka dilakukan pergeseran terbesar 
berdasarkan tabel BmBc dan BmGs dan Turbo Shift . 
Misalkan:  
Y :makan sehat buat tubuh sehat 
X :sehat 
Index 0 1 2 3 4 
Pattern s e h a t 
Penggeseran BmBc 4 3 2 1 0 
Penggeseran BmGs 4 4 4 4 1 
Tabel 3.2 tabel BmBc dan BmGs 
Tahap temu pola pencarian pendeteksian ini 
ditunjukann dari proses berikut: 
 Pola 1 
 
Pada pola 1, perbedaan didapatkan diindex n, maka: 
- Shift by bmBc[n]- m + (index bawah +1) 
=5 -5 +(4+1)=5 
- Shift by BmGs[4]=1 
Sehingga geser pattern sebesar 5 (nilai maksimal dari 
kedua perhitungan) [2] 
 Pola 2 
Gambar 2 percobaan pola kedua 
Pada pola 2, perbedaan didapatkan diindex a, maka: 
- Shift by bmBc[n]- m + (index bawah +1) 
=1 -5 +(4+1)=1 
- Shift by BmGs[4]=1 
Sehingga geser pattern sebesar 1 (nilai maksimal dari 
kedua perhitungan) 
 Pola 3 
Gambar 3 percobaan pola ketiga 
Pada pola 3, tidak ada perbedaan diindex a , maka: 
- Shift by BmGs[0]=4 
- Sehingga geser pattern sebesar 4 
 Pola 4 
Gambar 4 percobaan pola keempat 
Pada pola 4, perbedaan didapatkan diindex a, maka: 
- Shift by bmBc[n]- m + (index bawah +1) 
=1-5 +(4+1)=1 
- Shift by BmGs[4]=1 
Sehingga geser pattern sebesar 1 (nilai maksimal dari 
kedua perhitungan) 
 Pola 5 
Gambar 5 percobaan pola kelima 
Pada pola 5, perbedaan didapatkan diindex u, maka: 
- Shift by bmBc[n]- m + (index bawah +1) 
=5 -5 +(2+1)=3 
- Shift by BmGs[2]=4 
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Pada index 4 dan index 5 terdapat 
pengulangan karakter sebelumnya yakni 
tersebut tidak 
dilakukan pencocokan sehingga segmen 
tersebut dilompati, sehingga geser pattern 
sebesar 4 (nilai maksimal dari kedua 
perhitungan) 
 Pola 6 
Gambar 6  percobaan pola keenam 
Pada pola 6, perbedaan didapatkan diindex b, maka: 
- Shift by bmBc[b]- m + (index bawah +1) 
=5 -5 +(4+1)=5 
- Shift by BmGs[4]=1 
Sehingga geser pattern sebesar 5 (nilai maksimal dari 
kedua perhitungan) 
 Pola 7 
Gambar 7 percobaan pola ketujuh 
Pada pola 7, perbedaan didapatkan diindex e, maka: 
- Shift by bmBc[e]- m + (index bawah +1) 
=3 -5 +(4+1)=3 
- Shift by BmGs[4]=1 
Sehingga geser pattern sebesar 3 (nilai maksimal dari 
kedua perhitungan) 
 
 
 Pola 8 
Gambar 8 percobaan pola kedelapan 
Pada pola ke 8, tidak perlu dishift lagi karena sedah 
sampai pada index terakhir. 
 
IV. Pembahasan 
Bertitik pada masalah  manajemen  pengetahuan 
tetang Unsur  Kimia yang ada pada Tanaman Kelapa 
Sawit, maka penulis menggagas sebuah ide yaitu 
KMS kandungan Unsur Kimia dengan model 
pencarian Algoritma String Matching Turbo Boyer 
Moore. Pada penelitian ini pengelola akan mengetahui 
unsur kimia apa saja yang baik untuk meningkatkan 
produktivitas pada Tanaman Kelapa Sawit maupun 
yang menurunkan kualitas dari hasil Minyak Sawit. 
Contoh yang menjadi target sasaran adalah tanah 
disekitar pohon kelapa sawit pada  perkebunan kelapa 
sawit. Pengambilan contoh ini akan dilakukan dalam 
beberapa kegiatan yaitu : 
a. Mengambil sampel tanah yang kena pupuk 
b. (sampel telah ditentukan terlebih dahulu) 
Mengambil daun no 17 jika berumur lebih dari 9 
tahun dan no 17 jika kurang dari 9 tahun, 
(sampel telah ditentukan terlebih dahulu) 
c. Mengambil contoh tandan buah segar (TBS)
  
V. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian aplikasi MonperaBook, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Membudayakan untuk saling berbagi 
pengetahuan akan bahaya unsur kimia yang 
ada pada Tanaman Kelapa Sawit bagi tubuh. 
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
penelitian yang berhubungan dengan unsur 
kimia pada tanaman kelapa sawit 
3. Menyediakan suatu media untuk sharing 
knowledge kesemua pengelola maupun 
pegawai. 
 
Dengan adanya Knowledge Management System 
ini maka informasi mengenai Unsur Kimia pada 
tanaman kelapa sawit bisa meningkatka produktivitas 
dan kualitas pada minyak sawit. 
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